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ABSTRAK

Nur Syahrul Ramadhan, 2017. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) pada Siswa Kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Dr. Muh. Darwis M., M.Pd dan pembimbing II
Kristiawati, S.Pd., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) pada siswa kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action
Reaserch) yang terdiri dari dua siklus di mana setiap siklus dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan. Prosedur penelitian untuk setiap siklus meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju
sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tes hasil belajar siswa kelas
VIIIA pada siklus pertama yang tuntas individual dari 30 siswa hanya 17 siswa
atau 56,67% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau berada
pada kategori sedang. Secara klasikal belum terpenuhi Karena nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 75,7. Sedangkan pada siklus kedua dimana dari 30 siswa
terdapat 22 orang atau 73,33% yang telah memenuhi KKM dan secara klasikal
masih belum terpehuhi yaitu nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,47 atau
berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
mengalami peningkatan.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah bidang yang harus diutamakan oleh setiap negara, sebab 

menyangkut kehidupan masa depan bangsa. Pendidikan di Indonesia menjadi 

kompleks, karena di dalamnya berbagai hal yang saling berkait satu sama lain. 

Pendidikan itu sendiri berkembang seiring dengan perkembangan dan kemajuan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini. Untuk itu mutlak diperlukan 

adanya sebuah sistem pendidikan yang diatur dengan undang-undang agar tercipta 

keseragaman nasional serta keberhasilan program pendidikan itu sendiri. 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan mulai dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi, sehingga tidak dapat disangkal lagi bahwa 

bidang studi matematika memegang peranan penting dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Dengan demikian para siswa di berbagai jenjang pendidikan termasuk 

di SMP mutlak dituntut untuk menguasai pelajaran matematika. Khususnya 

materi-materi dasar yang menjadi acuan untuk menguasai materi tingkat lanjut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Munasipa S.Pd, guru bidang 

studi matematika siswa kelas VIIIAMts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju pada 

Selasa, 08Oktober 2015, diperoleh informasi bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VIIIA pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016, yaitu 50. Skor 

tersebut masih berada di bawah nilai KKM, yaitu 75,00.Informasi lain yang 

diperoleh dari guru matematika selama observasi yaitu pembelajaran matematika 

cenderung bersifat konvensional. Guru menerangkan materi pelajaran, memberi 

1 
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contoh soal, dan siswa mengerjakan latihan. Di samping itu keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran juga masih kurang. Sangat sulit mengontrol kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 30 orang, terlebih lagi masih ada beberapa siswa yang 

belum menguasai materi-materi dasar. 

Dengan tidak tercapainya KKM dalam suatu kelas, maka guru dituntut 

untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam kelas agar dapat mengetahui 

masalah dan mencari solusi yang sesuaidengan masalah tersebut, sehingga skor 

rata-rata kelas dapat meningkat.Salah satu jenis penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan di atas adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).Sesuai dengan 

tujuan PTK yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran 

di sekolah (Muslich, 2012:10). 

Masalah kurangnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran, juga 

perlu dicari jalan penyelesaiannya. Salah satu model pembelajaran yang cocok 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk 

meningkatkan aktivitas mereka dan membuat mereka merasa ikut ambil bagian 

dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Jenis pembelajaran kooperatif 

yang dipilih yaitu Numbered Heads Together, karena pembelajaran koopreatif 

jenis ini menuntut adanya pembentukan kelompok yang diberi penomoran yang 

berbeda untuk setiap siswa dalam kelompoknya, di mana setiap siswa 

bertanggungjawab atas nomor yang dimilikinya dalam memecahkan masalah serta 

saling memotivasi untuk berprestasi di antara anggota kelompoknya. Alasan lain 
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dipilihnya Numbered Heads Together(NHT) karena pembelajaran ini 

mengedepankan aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

informasi yang nantinya akan dipresentasikan didepan kelas. 

(Imas kurniasih dan berlin sani. 2016:29), menggolongkan ciri 

pembelajaran kooperatiftipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu: 

1. Kelompok heterogen. 

2. Setiap anggota kelompok memiliki nomor kepala yang berbeda. 

3. Berpikir bersama (heads together). 

Adapun kelebihan yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Togehter (NHT) antara lain: 

1. Setiap siswa akan menjadi siap, karena guru dapat memanggil nomor secara 

acak untuk naik ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan. 

2. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. Dengan pembagian 

kelompok bernomor ini dapat menjadi motivasi untuk besaing dengan 

kelompok lainnya. 

3. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. Sebagian 

siswa yang kurang pandai merasa segan dan malu untuk bertanya pada 

gurunya, namun mereka akan lebih percaya diri dan mudah mengerti bila 

diajari oleh temannya. 

Penelitian Hasriani, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar 

pada 2007 menunjukkan bahwapenerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Kahu Kabupaten Bone, yang semula skor rata-
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rata kelas adalah 4,5 meningkat pada siklus I menjadi 5,7 dan meningkat lagi pada 

siklus II menjadi 7,1 dengan skor ideal 10. 

Berdasarkan uraian penelitian di atas, selanjutnya penulis tertarik 

untukmengadakan suatu penelitian dengan judul  ”Meningkatkan 

KualitasPembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah 

Ma’arif Mamuju Kabupaten MAMUJU”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh satu masalah utama yang 

dihadapi dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu 

kecenderungan proses pembelajaran yang bersifat konvensional. Guru 

menerangkan materi pelajaran, memberi contoh soal, dan siswa mengerjakan 

latihan. Proses interaksi edukatif cenderung bersifat satu arah, sehingga siswa 

cenderung bosan dan kurang aktif. Dari permasalahan tersebut, perlu adanya 

penerapan model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam 

belajar, sehingga penguasaan materi pelajaran matematika menjadi maksimal dan 

akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika siswa Kelas VIIIA 

Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju, penulis menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ”Apakah kualitas pembelajaran matematika 

siswa kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju dapat ditingkatkan melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT)?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika siswa kelas VIIIA Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa: Mengurangi rasa cemas terhadap matematika, menumbuhkan 

sikap saling bekerjasama serta saling menghargai antar siswa dengan 

kemampuan dan latar belakang yang berbeda, dan memungkinkan siswa 

lebih bersemangat belajar matematika. 
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2. Bagi guru: Memandang pembelajaran kooperatif sebagai suatu alternatif 

yang menarik dalam memecahkan beberapa masalah pembelajaran yang 

dihadapi.  

3. Bagi sekolah: Memperoleh informasi yang berharga dalam rangka 

perbaikan pengajaran di tingkat SMP dan upaya pengembangan mutu dan 

hasil pembelajaran yang indikasinya adalah semakin besarnya motivasi 

dan meningkatnya hasil belajar matematika siswa. 

4. Bagi peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian tindakan serta memberikan gambaran kepada peneliti sebagai 

calon guru tentang keadaan sistem penilaian dalam pembelajaran di 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan, baik oleh ahli psikologi, 

maupun ahli pendidikan. 

Menurut Asmani (2016: 20) belajar merupakan hubungan timbal balik dan 

fungsional diantara sesama individu, antara individu dan kelompok, serta antara  

kelompok. Singkatnya, belajar adalah interaksi sosial. 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah kemampuan seseorang 

melakukan respon terhadap stimulus yang datang kepada dirinya. Adapun 

menurut pandangan teori konstruktivisme, belajar adalah upaya untuk 

membangun pemahaman atau persepsi atas dasar pengalaman yang dialami siswa, 

oleh sebab itu belajar menurut pandangan teori ini merupakan proses untuk 

memberikan pengalaman nyata bagi siswa (Aqib, 2015: 66) 

Menurut Komalasari (2014:2)belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam 

jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak 

disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu 

hal. 

7 
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“Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku yang ditimbulkan oleh hasil dari 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya”. 

2. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika adalah suatu kecakapan/kemampuan nyata dan 

dapat diukur langsung dengan alat evaluasi yang disebut tes hasil belajar dapat 

diartikan sebagai suatu tingkat keberhasilan yang dicapai pada suatu kegiatan. 

Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang 

biasa disebut tes hasil belajar, sedangkan hasil belajar matematika yang 

dikemukakan oleh Gagne (Agus 2009:5) adalah pola-pola perbuatan,nilai-

nilai,pengertian-pengertian,sikap-sikap,apresiasi dan keterampilan.Kemampuan 

tersebut meliputi informasi verbal,keterampilan intelektual,strategi 

kognitif,keterampilan motorik dan sikap. Oleh karena itu, hasil belajar dapat 

dicapai melalui proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dan guru. 

Menurut Suprijono (2012: 5), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian,  sikap-sikap,  apresiasi, dan keterampilan. 

Menurut Thobroni (2015:22), hasil belajar adalah perubahan prilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, 

hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan yaitu tidak 

dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif. 
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Berdasarkan pendapat diatas, maka hasil belajar adalah perubahan tingkah 

lakuyang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar 

bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam penguasaan materi yang telah 

dipelajari.  

“Jadi hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa sebagai hasil dalam pembelajaran matematika yang diamati melalui 

penampilan dengan menggunakan tes sebagai alat ukurnya”. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Slavin (Rusman, 2011:201) pembelajaran kooperatif 

menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok.Ini 

membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang 

tidak terancam,sesuai dengan falsafah konstruktivisme. Dengan 

demikian,pendidikan hendaknya mampu mengondisikan,dan memberikan 

dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan potensi 

siswa,menumbuhkan aktivitas serta daya cipta (kreativitas),sehingga akan 

menjamin terjadinya dinamika di dalam proses pembelajaran. 

Menurut Nur (Daryanto, 2013:413), prinsip dasar pembelajaran kooperatif 

sebagai berikut: 

a. Setiap anggota kelompok (peserta didik) bertanggungjawab atas segala 

sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 
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b. Setiap anggota kelompok (peserta didik) harus mengetahui bahwa semua 

anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. 

c. Setiap anggota kelompok (peserta didik) harus membagi tugas dan 

tanggungjawab yang sama diantara anggota kelompok. 

d. Setiap anggota kelompok (peserta didik) akan diberikan evaluasi. 

e. Setiap anggota kelompok (peserta didik)berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 

pembelajaran. 

f. Setiapanggota kelompok (peserta didik) akan   mempertanggung jawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.  

Menurut Huda (2012: 29) pembelajaran merupakan aktivitas pembelajaran 

yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada 

perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajaran 

yang di dalamnya setiap pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajarannya 

sendiri dan di orang untuk meningkat pembelajaran anggota-anggota yang lain. 

Terdapat enam langkah-langkah atau tahapan dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran model kooperatif yaitu : 
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Table 2.1 Sintaks Model  Pembelajaran Kooperatif. 

Fase Perilaku Guru 

1. Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi 

siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Menyajikan informasi  Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan 

bacaan 

3. Mengorganisasikan 

siswa kedalam 

kelompok-kelompok 

belajar.  

Guru menjelaskan kepada siswa cara 

membentuk kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar melakukan transisi secara 

efisien  

4. Membimbing 

kelompok kerja 

belajar.  

Guru membimbing kelompok-kelompok ketika 

para siswa mengerjakan tugas mereka. 

5. Mengevaluasi  Guru  mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

6. Memberikan 

penghargaan    

Guru menentukan cara untuk menghargai cara 

untuk menghargai upaya dan hasil belajar 

individu ataupun kelompok. 

Sumber :Asmani (2016:50) 

4. Numbered Heads Together (NHT) 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dikembangkan oleh Agus Suprijono. Pada umumnya Numbered Heads Together 

(NHT) diawali dengan Numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-

kelompok kecil.Jumlah kelompok sebaiknya mempertimbangkan jumlah konsep 

yang dipelajari.Jika jumlah peserta didik dalam satu kelas terdiri dari 30 orang dan 

terbagi menjadi 4 kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari,maka tiap 



12 
 

  

kelompok terdiri dari 5 orang.Tiap-tiap orang dalam tiap-tiap kelompok diberi 

nomor 1-5. 

Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang 

harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Berikan kesempatan kepada tiap-tiap 

kelompok menemukan jawaban.Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok 

menyatukan kepalanya  “Heads Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas 

pertanyaan dari guru. 

Langkah berikutnya adalah guru memanggil peserta didik yang memiliki 

nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan memberi 

jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya dari guru. Hal ini dilakukan terus 

hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama dari masing-masing 

kelompok mendapat giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. 

5. Materi Ajar 

 Function 

1. Relation (Relationship) 

 

a. Definition ofRelation 

Do you know the island in indonesia? Mention which island located in 

the ctiy of Bandung, Semarang, Medan and Denpasar? 

Match your answer to the following answer. 

Bandung and Semarang is located on the island of Java, Medan is 

situated on the island of Sumatra. Denpasar city is located on the island of Bali. 
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From the statements it appears there are two set, that is 

A = {Bandung, Semarang, Medan, Denpasar} 

B = {Jawa, Sumatera, Bali} 

SetA to B connectedwith the word "is located on the island" or in other words 

the relationship set A to B is expressed by the word "is located on the island". 

From this information suggests that the association set A to B is 

mounting members set A with members of set B. The word "relationship" is also 

called "relationships". 

b. Stating Relation from set A to B with Arrow Diagram, Cartesian 

Diagram and Sequential Pair Association 

1. Arrow diagram 

With the set of arrows diagram represented by a simple closed curve and 

its relation represented by arrows. 

2. Diagram Cartesius 

Relationship or from a set A to B, in addition it can be stated with 

Cartesian diagram. With the provision, members of the first set located on the 

horizontal axis, and a member of the first set located on the horizontal axis, and a 

member of the second set is located on the vertical axis. Member relations are 

shown as dots. 

3. Sequential Pair Association 

In addition to the arrow diagrams and Cartesian diagram, set A to B can 

also be expressed as a set of sequential pairs. With the provision of members of 

the first set (A) always rank first and second member of the set (B) always took 
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second place in an ordered pair. Comma that separates them indicates 

relationships. 

Example: 

1. Let A = {2,3,4} and B = {1,3}, state relationship "rather than" on 

the set of A to B with the set of sequential pairs! 

Completion: 

The set first is A, means the member set A occupies the first rank, 

while the members of the set B ranks second. Therefore the 

relationship of "over" from a set A to B in a sequence pair set is 

{(2,1); (3.1); (4.1); (4,3)} 

Consider the following other examples. 

2. Let A = {3,9,6} and B = {1,2,3}. Express the relationship of "three 

times" from a set A to B with: 

a. Arrow diagram 

b. Cartesian diagram 

c. Sequential Pair Association 

completion: 

a. Arrow diagram 

 

 

b. Cartesian diagram 
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c. Sequential Pair Association ; {(3,1); (6,2); (9,3)} 

 

2. Function  (Mapping) 

a. Definition ofFunction (Mapping) 

Suppose a dress size and Amrita Nina is the "S", while Ayu has a size 

"M". If Nina, Amrita, and Ayu considered a member of the set A, and shirt size S 

and M is considered as a member of the set B then obtained 

 A = {Nina, Amrita, Ayu} 

 B = {S, M} 

So that the relationship expressed relation "her dress size" of the set A to B 

with arrows diagram shown in the figure below 

Having regard to the images, it turns out 

 

 Each child on the set of A nothing that does not have a dress size in 

B, or in other words that each member of a couple has in B 
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 Each child on the set of A nothing that does not have more than 

one dress size in B, or in other words that every member of A has 

one pair in B. 

Relationship or from a set A to B that is so-called mapping (function) of 

the set A to B. 

Next let us consider the arrows diagram below. Which is a mapping and 

mapping what is not! 

 

Match your answer to the following answer. 

 Figure a and b is a mapping, because each member of the set is paired with 

exactly one member in B. 

 Figure c and d is not a mapping. Why? Try to explain! 

 

From the description can be summarized as follows. 

. 

 

 

 

A mapping from set A to B is a special relationship, in which every 

member of A is paired with exactly 1 member B. 

Similarly, if a Є A, B Є B and paired with bdisebut a shadow or a 

map. said anyway, a dipertakan to b, or written with the symbol; a → 

b. 
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b. Know the Region of Origin (Domain), the Regional Kawan 

(Kodomain), and the Regional Shadow (Range) on Mapping. 

Having regard to the images, it looks; 

 Lina mapped 6, written Lina → 6 

 The mapped 7, written Lina → 7 

 

In this case, the set {6,7} is called the shadow area or range or area 

results. 

Set A is called homelands or domain. Set B is called local friends or 

kodomain. 

 

Figure 2.8 is a mapping from set A to set B. Is the set A = {1,2,3} is a 

domain? Mention kodomain and shadow areas (range)! 

 

B. Kerangka Pikir 

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku. Tidak ada belajar tanpa 

aktivitas, sejalan dengan itu maka dapat dikatakan aktifitas merupakan prinsip 

atau dasar interaksi belajar mengajar. Dalam proses belajar matematika yang 
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penting adalah bagaimana menciptakan  kondisi atau proses yang mengarahkan 

siswa untuk melakukan aktifitas belajar. Oleh karena itu, peran guru sangat 

penting yang dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi yang baik. Guru 

sebagai pelaksana dalam pembelajaran harus mencari suatu alternatif mengajar 

yang sesuai dengan bahan pelajaran, agar siswa dapat belajar dengan baik 

sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana 

siswa diberi kesempatan belajar dalam kelompok – kelompok kecil untuk 

menyelesaikan atau memecahkan masalah secara bersama. Pada kelompok 

kooperatif, siswa dibagi untuk berbagai tugas, dan tidak ada siswa yang 

mendominasi. Selain itu, pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir kritis, dan kemampuan 

komunikasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang di dalamnya 

terdapat proses belajar mengajar di kelas menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini menggunakan 

siklus mengajar. Instrument yang digunakan adalah observasi/pengamatan untuk 

guru, lembar observasi digunakan oleh observer  untuk mengamati guru pada 

pelakasaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang diharapkan diperoleh 

beberapa data tentang kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Siklus mengajar terdiri dari Siklus I dan Siklus II, Siklus II dilaksanakan 

setelah diadakan refleksi pada Siklus I. dari proses belajar mengajar inilah akan 

diperoleh data berupa hasil belajar siswa melalui evaluasi disetiap akhir siklus. 
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Gambar. 2.2. Kerangka Pikir 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori-teori di atas maka hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini adalah jika diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT), maka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematikasiswa kelas VIIIAMts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju. 

Pendidikan 

Hasil Belajar 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Togethers (NHT) 

Numbered Mengajukan Pertanyaan Head Together Menjawab 

Kelas VIIIAMts Al-Chaeriyah 

Ma’arif Mamuju 

Kualitas Belajar Meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Reseach), yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 

evaluasi, serta refleksi. Tindakan yang diberikan adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

B. Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamujudengan 

subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIAdengan jumlah siswa 30 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016. 

C. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor input: melihat atau memperhatikan nilai harian siswa sebelumnya 

dan metode yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran. 

2. Faktor proses: Yaitu dengan melihat aktivitas  siswa di dalam menerima dan 

mengikuti pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif 

tipeNumbered Heads Together (NHT). Proses yang dimaksud adalah: 

a. Kehadiran siswapada saat proses pembelajaran. 

b. Siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti. 

c. Siswa yang menjawab pertanyaan guru secara lisan. 

20 
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d. Siswa yang memberi bantuan kepada teman kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

e. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok. 

f. Siswa yang menyelesaikan soal di papan tulis. 

g. Siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

3. Faktor hasil: Yaitu hasil belajar matematika siswa yang diperoleh pada 

setiap akhir siklus setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dan respon siswa yang memberi 

tanggapan terhadap presentase dari kelompok lain. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan beberapa siklus, dimana siklus 

pertama dan siklus berikutnya dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali pertemuan. 

Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, di mana 

antara suatu siklus dan siklus berikutnya merupakan rangkaian kegiatan yang 

saling berkaitan. 

Secara rinci pelaksanaan siklus-siklus tindakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Gambaran Umum Siklus Pertama 

1. Tahap Perencanaan Tindakan 

Sebelum diadakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Menelaah materi mata pelajaran matematika SMP kelas VIII semester I. 
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b. Membuat rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan 

model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT). 

c. Membuat tugas (dalam bentuk LKS) dan soal kuis untuk setiap 

pertemuan. LKS ini akan dikerjakan oleh siswa secara berkelompok 

sedangkan soal kuis dikerjakan perorangan setelah kerja kelompok. 

d. Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dalam bentuk soal 

essay untuk melakukan evaluasi di setiap akhir siklus. 

e. Membuat lembar observasi (baik untuk siswa maupun guru) untuk 

mengamati kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan 

sedang berlangsung. 

f. Membuat angket/skala penilaian untuk mengetahui respon siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut: 

a. Pada awal tatap muka, dengan tanya jawab guru menjelaskan materi 

sesuai dengan rencana pembelajaran. 

b. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Kelompok yang dibentuk 

tersebut anggotanya heterogen yang jumlahnya 5 orang dan kepada setiap 

anggota kelompok diberi nomor dari 1 sampai 5. 

c. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal yang ada pada LKS dengan 

mendiskusikan jawabannya bersama seluruh anggota kelompok. Jika 

terjadi kesulitan disarankan untuk meminta bantuan dalam kelompoknya 
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terutama kepada anggota kelompok yang berkemampuan tinggi sebelum 

meminta bantuan kepada guru. 

d. Guru mengajukan salah satu soal yang ada pada LKS (di mana 

jawabannya telah disepakati bersama oleh setiap anggota kelompok dan 

memastikan setiap anggota kelompok mengerti jawaban tersebut). 

Pemberian LKS diberikan menjelang kerja kelompok sehingga LKS itu 

dapat dikatakan daftar pertanyaan. 

e. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok tertentu. Siswa dengan 

nomor yang dipanggil menjawab soal itu di depan kelas dan anggota 

kelompok lain berhak menanggapi jawaban itu. 

f. Guru memberikan penghargaan atas hasil kerja kelompok. 

g. Pada akhir pertemuan guru memberikan PR dan kuis untuk dikerjakan 

secara individu. Dimana hasil PR dan kuis ini akan menentukan skor 

individu. 

3. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan observasi oleh 

seorang observer (guru atau teman sejawat) untuk mengetahui kondisi kelas pada 

saat pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi kemampuan 

guru mengelola pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. 

4. Refleksi 

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan kemudian 

dianalisis, begitu pula evaluasinya. Hal-hal yang kurang, masih perlu diperbaiki 
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dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada 

setiap pertemuan di siklus pertama. 

Hasil analisis siklus pertama inilah yang menjadi acuan penulis untuk 

merencanakan siklus berikutnya sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan dan hendaknya bisa lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Gambaran Umum Siklus Kedua 

Pada siklus ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pada dasarnya 

langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus ini telah memperoleh refleksi, 

selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan-tahapan yang ada pada siklus 

pertama dengan beberapa perbaikan dan penambahan sesuai kenyataan yang 

ditemukan. 

 

E. Intrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah: 

1. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana guru mengelola keterlaksanaan 

pembelajaran. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui data tentang 

kehadiran siswa, keaktifan dalam kelompok, bertanya pada saat mengikuti 

proses pembelajaran. 
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3. Angket/Skala Penilaian 

Angket/Skala Penilaian digunakan untuk mengetahui respon dari siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

4. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

penguasaan siswa setelah proses pembelajaran. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Data tentang hasil belajar siswa sebelum pelaksanaan tindakan 

dikumpulkan dengan menggunakan dokumen (nilai harian guru).  

2. Data tentang aktivitas guru dan siswa dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dan lembar 

observasi aktivitas siswa. 

3. Data hasil belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan dikumpulkan 

dengan pelaksanaan tes hasil belajar. 

4. data tentang respon siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Data 

tentang observasi dan respon siswa dianalisis secara kualitatif.Data tentang hasil 
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belajar dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistika deskriptif. 

Statistika deskriptif, digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap hasil belajar yang diteliti yang terdiri dari skor rata-rata, rentang, median, 

standar deviasi, frekuensi, nilai minimum dan nilai maksimum yang diperoleh 

siswa pada setiap akhir siklus  

1. Analisis Hasil Belajar 

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa 

dari setiap akhir siklus. Untuk menentukan skor rata-rata hasil belajar siswa maka 

kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar yang Ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional 

Skor Kategori 

0 - 54 

55- 64 

65 -78 

78 -88 

89-  100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasionalskripsi (Ikhsan :2014) 

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar 

matematika apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditentukan oleh sekolah yakni 75,00.  
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Tabel 3.2Kriteria Ketuntasan Minimal Kelas VIIIMata 

Pelajaran Matematika di MTS AL-

CHAERIYAH MA’ARIF MAMUJU 

Skor Kategori 

≥ 75,00 

˂ 75,00 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Sumber: Ketetapan di Mts Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju 

Berdasarkan Tabel kriteria ketuntasan minimal di atas bahwa siswa yang 

memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 75,00 maka dapat dinyatakan 

tuntas belajar, dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 75,00 maka siswa 

dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran.   

2. Analisis Keterlakasanaan Pembelajaran 

Penilaian yang diberikan untuk mengetahui keterlakasaan pembelajaran 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Untuk menghitung nilai rata-rata kemampuan guru mengelola 

pembelajaran pada setiap pertemuan dapat dihitung dengan rumus: 

 ̅  
           

          
 

Keterangan: 

 ̅ = Nilai rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran 

Nilai total = Jumlah nilai yang diperoleh guru dalam mengelola pembelajaran 

Nilai max  = Nilai maksimal yang mungkin diperoleh guru dalam mengelola  

 Pembelajaran 
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Untuk pengkategorian kemampuan guru tersebut digunakan kategori pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.3Kriteria Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Tingkat Kemampuan 

Guru (tkg) 
Kategori 

0,00 ≤ tkg ˂ 1,00 

1,00  ≤ tkg ˂ 2,00 

2,00 ≤ tkg ˂ 3,00 

3,00 ≤ tkg ˂ 4,00 

Tkg  = 4,00 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasionalskripsi (Ikhsan : 2014) 

Pembelajaran dikatakan terlaksana dengan baik apabila nilai rata-rata 

tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada setiap pertemuan 

berada pada kategori baik atau sangat baik.Apabila ada nilai tingkat kemampuan 

guru yang dianggap kurang dalam kategori lainnya maka guru harus 

meningkatkan kemampuannya dengan memperhatikan aspek-aspek yang nilainya 

kurang. 

3. Analisis Hasil ObservasiAktivitas  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah untuk menentukan persentase rata-rata 

aktivitas siswa adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan banyaknya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Mencari persentase aktivitas siswa, dengan menggunakan rumus: 
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Dengan,   S  =  Persentase aktivitas siswa 

X  =  Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 

N  = Jumlah seluruh siswa dalam kelas 

4. Analisis Respon Siswa 

Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan persentase   

rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan rumus: 

    ̅  
   

 
        

Keterangan:  

    ̅ : Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon  

    : Total nilai respon 

n : Jumlah siswa yang merespon 

Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika persentase 

respon siswa yang menjawab senang, menarik atau ya untuk setiap poin 

pertanyaan ≥ 80%. 

H. Indikator Keberhasilan 

a. Hasil belajar   

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT)maka indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

apabila skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VIIIAMts Al-Chaeriyah Ma’arif 

Mamuju mengalami peningkatan dan tuntas secara klasikal   85%, dari sebelum 
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diterapkan tindakan ke setelah diterapkannya tindakan. Menurut ketentuan 

Depdiknas (Trianto, 2010:241) siswa dikatakan tuntas belajar apabila memperoleh 

skor KKM di sekolah yaitu 75,00 dari skor ideal 100 dan tuntas klasikal apabila       

  85% dari  siswa telah tuntas belajar. 

b. Aktivitas siswa 

Keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

sekurang-kurangnya 85% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Respons siswa 

Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika persentase 

respons siswa yang menjawab senang, menarik atau ya untuk setiap poin 

pertanyaan ≥ 80%. 
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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang memperlihatkan 

peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dan perubahan sikap siswa 

kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju. Adapun data yang dianalisis 

adalah data hasil belajar sebelum tindakan, dan data tes akhir siklus I dan siklus II, 

serta data perubahan sikap siswa secara umum dan keterlaksanaan pembelajaran 

yang diperoleh dari hasil observasi serta respon yang diberikan oleh siswa. 

A. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus I 

Pada siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan proses pembelajaran dengan 

materi Fungsi dan 1 kali tes siklus. 

1. Perencanaan (Planning) 

a. Menelaah materi yang diajarkan. 

b. Menyusun alokasi waktu penelitian dengan memperhitungkan alokasi 

waktu yang tersedia dalam silabus. 

c. Melakukan konsultasi dengan pembimbing mengenai rencana teknis 

penelitian. 

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). RPP ini disusun dengan 

mempertimbangkan masukan dosen pembimbing dan telah diuji validasi. 
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e. Membuat lembar observasi (guru dan siswa) untuk mengamati kondisi 

pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan sedang berlangsung. 

f. Membuat angket mengenai tanggapan siswa tentang kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe NHT. 

g. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap proses pembelajaran. 

h. Menyusun tes untuk siklus I. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

a. Pada awal tatap muka, dengan tanya jawab guru menjelaskan materi sesuai 

dengan rencana pembelajaran. 

b. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Kelompok yang dibentuk tersebut 

anggotanya heterogen yang jumlahnya 5 orang dan kepada setiap anggota 

kelompok diberi nomor dari 1 sampai 5. 

c. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal yang ada pada LKS dengan 

mendiskusikan jawabannya bersama seluruh anggota kelompok. Jika 

terjadi kesulitan disarankan untuk meminta bantuan dalam kelompoknya 

terutama kepada anggota kelompok yang berkemampuan tinggi sebelum 

meminta bantuan kepada guru. 

d. Guru mengajukan salah satu soal yang ada pada LKS (dimana jawabannya 

telah disepakati bersama oleh setiap anggota kelompok dan memastikan 

setiap anggota kelompok mengerti jawaban tersebut). 

e. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok tertentu. Siswa dengan 

nomor yang dipanggil menjawab soal itu di depan kelas dan anggota 

kelompok lain berhak menanggapi jawaban itu. 
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f. Guru memberikan penghargaan atas hasil kerja kelompok. 

g. Pada akhir pertemuan guru memberikan PR untuk dikerjakan secara 

individu. 

3. Observasi dan Evaluasi (Observating and Evaluation) 

a. Observasi 

Pada tahap ini observasi dilakukan oleh seorang observer selama proses 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) berlangsung pada siklus I. Adapun hal-hal yang diamati oleh 

observer dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran maka 

digunakan lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 

(Lampiran C). Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru 

selama proses pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe NHT 

berlangsung dengan mengisi penilaian pada baris dan kolom yang sesuai. 
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Berikut rekapitulasi hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran pada siklus I disajikan pada tabel 4.1 berikut: 

Tebel 4.1 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru 

dalam Mengelola Pembelarajan pada Siklus I 

 

Siklus I Kategori 

Pertemuan 
Rata-rata 

I 
2,83 Cukup 

II 
3,08 Baik 

III 
3,5 Baik 

Rata-rata Total 
2,35 Cukup 

Sumber: Lampiran E.3 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa kemampuan guru mengelola 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) untuk setiap pertemuan mengalami peningkatan. Jika dirata-

ratakan, skor kemampuan guru selama 3 kali pertemuan adalah 2,35 dari skor 

ideal 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran pada siklus I berada pada kategori cukup.Ini berarti belum 

memenuhi keterlaksanaan pembelajaran yang baik, sehingga masih ada beberapa 

aspek dalam pembelajaran dengan penerapan model koperatif tipe NHT yang 

masih perlu perbaikan. 

2. Aktivitas Siswa 

Instrumen lembar observasi aktivitas siswa (Lampiran C) digunakan untuk 

mengamati semua aktivitas siswa yang berkenaan dengan penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) selama kegiatan pembelajaran 
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berlangsung. Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran  Siklus I 

Aktivitas Persentase (%) Pertemuan Rata-rata 

(%) setiap 

Pertemuan I II III 

1 97 97 87 93 

2 63 23 13 33 

3 60 30 27 39 

4 80 30 23 44 

5 40 20 13 24 

6 13 13 17 14 

7 17 17 20 15 

Sumber: Lampiran E.2 

Dari tabel 4.2 di atas dapat kita lihat rata-rata persentase aktivitas siswa 

untuk setiap pertemuan pada siklus I 

1. Persentase kehadiran siswapada siklus I sebesar 93%. 

2. Persentase siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 33%. 

3. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru secara lisan 39%. 

4. Persentase siswa yang memberi bantuan kepada teman kelompok yang 

mengalami kesulitan 44%. 

5. Persentase siswa yang tidak melakukan kegiatan lain pada saat kerja 

kelompok 24%. 

6. Persentase siswa yang menyelesaikan soal di papan tulis 14%. 

7. Persentase siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase dari 

kelompok lain 15%.    

 



36 

 

b. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada akhir siklus I guna mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan selama siklus I 

berlangsung.Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa adalah tes hasil belajar (Lampiran B). Data hasil belajar matematika siswa 

pada siklus ini dapat dilihat secara sederhana pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Statistik Hasil Belajar Siklus I 

Statistik Nilai  

Jumlah Siswa  

Skor ideal 

Skor tertinggi  

Skor terendah 

Rentang skor 

Skor rata-rata 

Deviasi standar 

Jumlah siswa tuntas belajar 

Jumlah siswa tidak tuntas belajar 

30 

100 

95 

60 

35 

75,7 

10,99 

17 

13 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa pada siklus I 

adalah 75,7 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dengan standar 

deviasi 10,99 sedangkan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 17 

orang 57%) dan yang belum tuntas belajar sebanyak 13 orang (43%). Jika 

hasil belajar siswa pada siklus I ini dikelompokkan ke dalam lima kategori 

maka diperoleh distribusi skor seperti pada Tabel 4.4 berikut: 

Sumber: Lampiran E.1 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIIIAMTs Al-Chaeriyah 

Ma’arif Mamuju pada Siklus I 

No   Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0    55 Sangat Rendah 0 0 

2 55    75 Rendah 13 44 

3 75   80 Sedang 3 10 

4 80   90 Tinggi 10 33 

5 90    100 Sangat Tinggi 4 13 

Jumlah 30 100 

Sumber: Lampiran C.3 

Setelah digunakan kategorisasi dari tabel 4.4 terlihat bahwa 30 

orang siswa kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju yang menjadi 

subjek penelitian ternyata 13 orang (44%), dikategorikan dalam tingkat 

rendah, 3 orang (10%) dalam kategori sedang, 10 orang (33%) dalam 

kategori sedang dan 4 orang (13%) dalam kategori sangat tinggi. 

Dari skor rata-rata siswa setelah dikategorisasikan diketahui bahwa 

hasil belajar siswa kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju pada 

siklus I berada pada kategori rendah. 

Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka ketuntasan 

belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIIIA MTs Al-

Chaeriyah Ma’arif Mamuju pada Siklus I 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 74 

75 – 100 

Tidak tuntas 

Tuntas 

13 

17 

43 

57 

Jumlah 30 100 

          Sumber: Lampiran C.3 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar 

57% yaitu 17 dari 30 siswa dalam kategori tuntas belajar dan 44% atau 13 dari 

30 siswa termasuk dalam kategori tidak tuntas. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keberhasilan dalam 

penelitian belum tercapai pada siklus I, terlihat bahwa pada siklus I masih 

terdapat banyak kekurangan dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas 

baik itu di tinjau dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran maupun 

aktivitas siswa. Oleh karena itu, sebelum memasuki siklus II peneliti melakukan 

refleksi mendalam yang berkaitan dengan proses pembelajaran selama siklus I. 

Pada siklus I khususnya pada awal pertemuan, kegiatan berlangsung seperti 

biasanya tidak ada perubahan-perubahan yang berarti dari sebelumnya. Hal ini 

terlihat dari sikap siswa yang pada umumnya masih kurang memberi respon 

positif terhadap model pembelajaran yang diterapkan dan berdasarkan hasil 

observasi, yakni siswa terlihat kaku, bingung dan kurang percaya diri karena 

setiap kelompok belum menampakkan kerja sama dan interaksi yang baik dalam 
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menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Ini disebabkan karena siswa belum 

terbiasa bekerja kelompok dan masih terdapat anggota kelompok yang ingin 

menunjukkan kemampuannya sendiri. Dalam memahami dan menyelesaikan 

soal-soal yang diberikan, setiap kelompok kurang teratur, baik dalam berdialog, 

bertanya atau dalam menyelesaikan soal latihan maupun soal kuis. Siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi cenderung lebih aktif dalam kelompoknya untuk 

menyelesaikan soal sehingga siswa yang kemampuannya kurang menjadi diam 

dan kadang-kadang main-main saja. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh guru pada siklus I adalah berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam menghubungkan materi yang sedang dipelajari 

dengan materi prasyarat,serta masih banyak siswa yang merasa bingung 

mengerjakan soal ketika bentuk soal diubah. Hal ini membuat siswa banyak 

yang tidak mengisi jawaban untuk soal yang diberikan sehingga mempengaruhi 

hasil tes pada siklus I, sehingga diputuskan untuk melanjutkan pada siklus II. 

Berdasarkan kendala yang dihadapi tersebut, maka peneliti merencanakan 

pada siklus II untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam serta 

memotivasi kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus II 

Pada siklus II terdiri dari 4 kali pertemuan proses pembelajaran dengan 

materi Fungsi dan 1 kali tes siklus. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan yang dilakukan pada siklus II secara umum serupa dengan 

perencanaan pada siklus I. Namun ada beberapa perbaikan yang ditambahkan 
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sebagai realisasi dari refleksi pada siklus I. Adapun rencana tambahan yang 

dilakukan pada siklus II adalah dengan meningkatkan kualitas cara memotivasi 

siswa agar siswa lebih termotivasi serta lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan (Action) 

Berdasarkan refleksi pada siklus I maka terdapat beberapa perbaikan 

berkenaan pelaksanaan tindakan pada siklus II guna memaksimalkan 

pemahaman siswa terhadap materi yaitu dengan cara: 

a. Memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa secara merata, guru 

memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKS. 

b. Memberikan kesempatan besar kepada siswa yang untuk mengajukan 

pertanyaan. 

c. Memperlancar pelaksanaan tindakan-tindakan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

3. Observasi dan Evaluasi (Observating and Evaluation) 

Pada tahap ini observasi kembali dilakukan oleh seorang observer selama 

proses pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) berlangsung pada siklus II. Adapun hal-hal yang diamati oleh 

observerdalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berikut ini rekapitulasi hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran pada siklus II disajikan pada tabel 4.6 berikut: 
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Tebel 4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru    

Dalam Mengelola Pembelarajan pada Siklus II 

 

Siklus II Kategori 

Pertemuan 
Rata-rata 

V 
3,33 Baik 

VI 
3,58 Baik 

VII 
3,58 Baik 

Rata-rata Total 
3,50 Baik 

Sumber: Lampiran E.3 

 

Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa kemampuan guru mengelola 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) pada siklus II berada pada kategori baik.Namun tetap masih ada 

beberapa aspek dalam pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) yang masih perlu ditingkatkan. 

 

2. Aktvitas Siswa 

Adapun rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran pada siklus II disajikan pada table 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Aktivitas Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran  Siklus II 

 

Aktivitas Persentase (%) Pertemuan Rata-rata 

(%) setiap 

Pertemuan V VI VII 

1 83 57 53 64 

2 17 13 13 14 

3 13 7 13 11 

4 27 7 7 13 

5 20 3 27 17 

6 17 13 13 14 

7 18 17 7 14 

Sumber: Lampiran E.2 

Dari Tabel 4.7 di atas dapat kita lihat rata-rata persentase aktivitas siswa 

untuk setiap pertemuan pada siklus II 

1. Persentase kehadiran siswa pada siklus I sebesar 64%. 

2. Persentase siswa yang bertanya materi yang belum dimengerti 14%. 

3. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan guru secara lisan 11%. 

4. Persentase siswa yang memberi bantuan kepada teman kelompok yang 

mengalami kesulitan 13%. 

5. Persentase siswa yang tidak melakukan kegiatan lain pada saat kerja 

kelompok 17%. 

6. Persentase siswa yang menyelesaikan soal di papan tulis 14%. 

7. Persentase siswa yang memberi tanggapan terhadap presentase dari 

kelompok lain 14%. 

b. Evaluasi 

Seperti halnya pada akhir siklus I, pemberian tes pada akhir siklus II juga 

dilakukan guna mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa setelah 
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penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), terutama 

untuk memperoleh gambaran peningkatan hasil belajar siswa selama siklus II. 

Data hasil belajar matematika siswa pada siklus ini dapat dilihat secara 

sederhana pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8Statistik Hasil Belajar Siklus II 

Statistik Nilai  

Jumlah Siswa  

Skor ideal 

Skor tertinggi  

Skor terendah 

Rentang skor 

Skor rata-rata 

Deviasi standar 

Jumlah siswa tuntas belajar 

Jumlah siswa tidak tuntas belajar 

30 

100 

100 

60 

40 

84,47 

12,13 

22 

8 

Sumber: Lampiran E.1 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa pada siklus II 

adalah 84,47 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100 dengan standar 

deviasi 12,13 sedangkan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 22 orang 

(73,33%) dan yang belum tuntas belajar sebanyak 8 orang (26%). Jika hasil 

belajar siklus II ini dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh 

distribusi skor seperti pada tabel 4.9 berikut: 
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif 

Mamuju pada Siklus II 

No   Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0    55 Sangat Rendah 0 0 

2 55    75 Rendah 8 27 

3 75   80 Sedang 2 7 

4 80   90 Tinggi 6 20 

5 90    100 Sangat Tinggi 14 46 

Jumlah 30 100 

Sumber: Lampiran C.3 

Setelah digunakan kategorisasi dari tabel di atas terlihat bahwa 30 orang 

siswa kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju yang menjadi subjek 

penelitian ternyata 8 orang (27%) dikategorikan dalam tingkat rendah, 2 orang 

(7%) dalam kategori sedang, 6 orang (20%) dalam kategori tinggi. 14 orang 

(46%) dalam kategori sangat tinggi. 

Dari skor rata-rata siswa setelah dikategorisasikan diketahui bahwa hasil 

belajar siswa kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif Mamuju pada siklus II 

berada pada kategori sedang. 

Apabila hasil belajar siswa pada siklus II dianalisis, maka ketuntasan 

belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIIIA MTs Al-

Chaeriyah Ma’arif Mamuju pada Siklus II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 74 

75 – 100 

Tidak tuntas 

Tuntas 

8 

22 

27 

73 

Jumlah 30 100 

Sumber: Lampiran C.3 

Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar 

73% yaitu 22 dari 30 siswa termasuk dalam kategori tuntas dan 27% atau 8 dari 

30 siswa termasuk dalam kategori tidak tuntas.  

1. Refleksi (Reflecting) 

Pada siklus II sudah terlihat adanya kerja sama yang baik antara sesama 

anggota kelompok. Mereka tidak lagi merasa kaku dan bingung bahkan merasa 

sudah terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.Begitu pula 

perhatian siswa semakin antusias saja dalam menerima materi 

pelajaran.Sehingga dalam mengerjakan LKS yang diberikan dikerjakan dengan 

baik dan lancar meskipun masih ada yang bertanya dan mengganggu teman 

kelompoknya. Sama halnya pada pemberian tugas hampir semua siswa 

mengerjakan dan mengumpulnya meskipun itu dikerja di sekolah. Pada siklus II 

ini semangat dan minat siswa semakin meningkat dengan adanya penghargaan 

yang diberikan sehingga dapat memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. 
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Setelah dilakukan pemberian tes pada akhir siklus II, pemberian angket 

respon baru diberikan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang pembelajaran 

matematika dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT). Adapun Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT)yang diisi oleh 30 siswa secara singkat 

ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Deskripsi Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Matematika Setelah Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT 

 

No Aspek yang ditanyakan Respon Siswa (orang) Persentase (%) 

Senang Tidak 

senang 

Senang Tidak 

senang 

1 
Bagaimana perasaan Anda belajar 

matematika menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) ? 

22 8 73,33 26,67 

2 Bagaimana perasaan Anda terhadap 

suasana belajar di kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) ? 

 

24 

 

6 

 

 

 

80 

 

20 

Menarik Tidak 

menarik 

Menarik Tidak 

menarik 

3 Bagaimana menurut Anda proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) ? 

 

23 

 

7 

 

76,67 

 

23,33 

4 Bagaimana menurut Anda cara mengajar 

yang diterapkan oleh guru dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT)? 

 

 

23 

 

 

7 

 

 

76,67 

 

 

23,33 

Ya Tidak Ya Tidak 

5 Apakah dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT), Anda lebih mudah memahami 

materi pelajaran? 

 

 

20 

 

 

10 

 

 

66,67 

 

 

33,33 

6 Apakah belajar melalui model 

Pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) merupakan hal baru bagi Anda? 

 

 

28 

 

 

2 

 

 

93,33 

 

 

6,67 

7 Setelah mengikuti pembelajaran 

matematika  dengan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT), apakah matematika 

merupakan pelajaran yang menarik? 

 

 

26 

 

 

4 

 

 

86,67 

 

 

13,33 

 

Rata-rata Persentase 79,05 20,95 

Sumber: Lampiran E.3 
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Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa 80% siswa senang dengan 

suasana belajar dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dan 86,67% siswa merasa tertarik belajar matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Meskipun dalam beberapa respon, masih terdapat beberapa aspek yang 

kurang disukai oleh siswa, namun secara garis besar pembelajaran matematika 

dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

memberikan respon positif dari siswa kelas VIIIA MTs Al-Chaeriyah Ma’arif 

Mamuju, hal ini dapat dilihat melalui rata-rata persentase respon siswa setelah 

pelaksanaan tindakan, 76,67% siswa yang memberikan respon positif dan 23,33% 

siswa yang memberikan respon negatif. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada sub bab 

sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian 

yang meliputi: 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Hasil pengamatan observer terhadap kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II menunjukkan peningkatan skor rata-rata. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif tipe NHT 

(lampiran E). Selama siklus I menunjukkan bahwa tingkat kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe NHT 



49 

 

mencapai rata-rata skor 2,35 (berada pada kategori cukup) sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 3,50 (berada pada kategori baik). 

Hal ini disebabkan karena pada setiap akhir pertemuan guru (peneliti) 

bersama observer melakukan refleksi terhadap hasil pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung.Dengan demikian penampilan guru pada pertemuan 

berikutnya dapat diperbaiki dengan memperhatikan aspek-aspek yang dinilai 

rendah pada pertemuan sebelumnya. 

Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) bukan lagi sebagai sosok yang 

mendominasi proses pembelajaran ataupun sebagai sumber informasi terbanyak 

bagi siswa, kegiatan mengajar tidak harus merupakan proses tranformasi 

pengetahuan dari guru kepada siswa, proses itu merupakan proses pembelajaran. 

Pembelajaran ini mampu mengkondisikan siswa untuk belajar aktif sehingga 

potensi dirinya dapat berkembang dengan maksimal sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran matematika yang tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga 

berpusat pada siswa. Sehingga dalam hal ini guru hanya bertindak membantu 

menyediakan sarana dan situasi selebihnya siswa sendiri yang akan berusaha 

untuk menyelesaikannya. 

2. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa kedelapan 

aspek yang diamati mengalami peningkatan dari setiap siklus dengan penerapan 

model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).Pada awalnya sebagian 
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besar siswa belum bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini disebabkan 

siswa belum terbiasa dan masih bingung dengan model pembelajaran yang 

digunakan, terutama pada saat pembagian kelompok dan bekerjasama dengan 

anggota kelompok yang lain. Tetapi seiring dengan berjalannya setiap 

pertemuan siswa menjadi antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika 

dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dan 

menunjukkan keaktifan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena 

dalam proses pembelajaran siswa merasa belajar kelompok adalah hal yang baru 

bagi mereka. 

Dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT), proses pembelajaran tidak lagi tepusat pada 

guru, karena dengan perangkat pembelajaran yang dirancang menjadikan guru 

hanya sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Respon Siswa 

Dari hasil analisis respon siswa yang diperoleh setelah pelaksanaan 

pembelajaran dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) diperoleh bahwa 79,05% siswa memberikan respon positif 

terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Meskipun respon positif yang 

diberikan siswa cukup besarnamun itu belum memenuhi kriteria bahwa 

penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memberikan 

pengaruh positif karena persentasenya masih dibawah 80%. Meski demikian, 

hasil analisis respons siswa menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
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dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT)sekurang-kurangnya telah mengubah minat siswa menjadi lebih positif 

dalam belajar matematika.Ini berarti bahwa penerapan model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) dapat mengakibatkan adanya perubahan 

pandangan siswa terhadap matematika yang sebelumnya menganggap bahwa 

pelajaran matematika menakutkan dan membosankan menjadi matematika yang 

menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin 

besar. 

4. Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini membuahkan hasil yang tidak begitu signifikan dalam 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA di MTs Al-Chaeriyah 

Ma’arif Mamuju. Peningkatan yang terjadi dapat dilihat dari tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA 

Sebelum dan Setelah Penerapan Tindakan 

Nilai 

Rata-

rata 

Nilai perolehan dari 30 siswa Ketuntasan 

Individu 

Ketuntasan 

Klasikal 

Maks. Min. Mean  Standar 

Deviasi 

Tuntas  Tidak 

Tuntas 

Awal 80 10 43,83 13,48 1 29 3,33% 

Siklus I 95 60 75,37 10,60 17 13 56,67% 

Siklus II 100 60 84,2 13,77 22 8 73,33% 

Sumber: Lampiran E.1 
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Berdasarkan hasil deskriptif Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa 

setelah dilaksanakan dua kali tes siklus, banyaknya siswa yang tuntas secara 

perorangan pada siklus I adalah 17 orang meningkat menjadi 22 orang pada 

siklus II dari 30 orang siswa. Ditinjau secara klasikal peningkatannya adalah dari 

56,67% pada siklus I meningkat menjadi 73,33% pada siklus II yang bila 

dikategorisasikan berada pada kategori sedang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) tidak meningkatkan ketuntasan belajar dengan tindakan sebagai 

berikut: (1) pemberian tugas siswa dengan kelompok masing-masing 

dalam bentuk LKS, (2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-masing. Dan sebagai 

tindak lanjut penerapan pada siklus II selama proses pembelajaran 

berlangsung diharapkan untuk lebih mengawasi, mengontrol dan 

mengarahkan serta membimbing secara langsung pada kelompok yang 

mengalami kesulitan.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA MTs Al-

Chaeriyah Ma’arif Mamuju dengan skor rata-rata siswa adalah 44,3 dan 

standar deviasi 20,22 sebagai nilai awal siswa dan pada siklus I skor rata-
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rata 75,7 dan standar deviasi 10,99 sedangkan pada siklus II skor rata-rata 

84,47 dan standar deviasi 12,13 dengan skor ideal 100. Jumlah siswa yang 

tuntas belajar sebelum penerapan tindakan adalah 1 orang (3,33%) dari 30 

siswa pada siklus I menjadi 17 orang (56,67%) dari 30 siswa dan siklus II 

yaitu 22 orang (73,33) dari 30 siswa. 

3. Selain meningkatkan hasil belajar, Rata-rata persentase kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran menunjukkan peningkatan dari siklus I 

yaitu 3,81 (berada pada ketegori cukup) menjadi 3,50 (berada pada 

kategori baik) pada siklus II dengan  skor ideal 4. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

secara umum berada pada kategori baik 

4. Pembelajaran kooperatif tipe NHT ternyata selain efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa juga dapat meningkatkan 

semangat, motivasi, keberanian dan kepercayaan diri siswapada saat 

bertanya materi pelajaran, menjawab pertanyaan dari guru, tampil kedepan 

kelas menyelesaikan soal-soal latihan ataupun mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini dianjurkan beberapa saran dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, antara lain: 

1. Diharapkan kepada guru khususnya guru matematika agar menerapkan 

pembelajaran kooperatif sejak dini untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
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2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran 

diharapkan guru untuk lebih mengawasi dan mengontrol serta 

membimbing siswa dalam bekerja kelompok. 
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